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KATA SAMBUTAN
Dr. Lutfi Hasan M.S.  
Ketua Pembina Yayasan Badan Wakaf 
Universitas Islam Indonesia

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur yang tiada terhingga ke hadirat Allah Swt. karena 
hanya dengan Ridho-Nya penyusunan dan pembahasan buku UII WAY: 
Menjadi Islami, Indonesiawi dan Mondial selesai dilaksanakan. Saya ingin 
mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang tinggi kepada Pengurus 
Yayasan Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia dan penyusun atas 
selesainya penulisan buku ini.

Kita ketahui bersama bahwa sudah cukup banyak tulisan dan buku 
tentang Sejarah UII yang diterbitkan oleh Yayasan, yang pada umumnya 
berisi catatan sejarah sejak berdirinya UII. Buku UII WAY: Menjadi 
Islami, Indonesiawi dan Mondial ini tampil berbeda dengan buku sejarah 
sebelumnya, di mana dalam buku ini akan banyak dikemukakan hasil 
analisis yang dinarasikan lebih dalam pada tiap dekade sejarah yang 
dilalui oleh Universitas Islam Indonesia.

Sangat diharapkan dengan terbitnya buku ini, akan sangat 
bermanfaat selain bagi para pemegang amanah di UII, alumni UII, 
civitas academica dan warga UII juga bagi masyarakat luas baik dalam 
lingkup lokal, regional maupun global sehingga dapat lebih meyakinkan 
bahwa Universitas Islam Indonesia didirikan dengan historycal background 
yang sangat kuat menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman, kebangsaan, 
keihlasan dan kesederhanaan.

Buku ini perlu dibaca dan dikaji secara dalam agar civitas academica 
dan warga UII mampu memahami dan mendalami lintasan sejarah dan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta menjaga keutuhan nilai 
dalam menjalani dekade sejarah berikutnya yang lebih mendaki.
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Tidak menutup kemungkinan adanya masukan dan koreksi 
terhadap isi buku ini untuk perbaikan dan kesempurnaan berkelanjutan. 
Permohonan untuk adanya kemudahan dan ridha, selalu dipanjatkan 
kehadirat Allah Swt.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Buku kecil ini berisi sejarah Universitas Islam Indonesia (UII), sejak 
dari kelahirannya sampai pada kompleksitas perjalanannya pada abad 
ke-21. Namun demikian, sejak semula juga disadari bahwa masa lalu, 
sejarah, dan memori sejarah dapat berbeda. Oleh karena itu, mungkin 
buku ini lebih tepat disebut sebagai buku memori sejarah UII. Sebuah 
sejarah yang dapat dan perlu diingat. Di dalamnya akan dijumpai narasi 
yang dalam, tidak saja berkaitan dengan capaian kegemilangan yang 
selayaknya perlu dirayakan, tetapi juga kegetiran dan kegagalan yang 
sepatutnya dirasakan dengan kesedihan dan penyesalan yang mendalam. 
Oleh karena itu, diperlukan pemakluman dan dada yang lapang untuk 
mencernanya. Dengan kata lain, buku ini jelas bukan merupakan sejarah 
resmi (official history) UII, yang sudah dapat dijumpai pada buku-buku 
yang lain. 

Tujuan paling pokok ditulisnya buku ini – yang diberi judul 
UII WAY: Menjadi Islami, Indonesiawi dan Mondial – adalah agar 
berbagai pemangku kepentingan yang terlibat di dalamnya – internal 
dan eksternal – dapat belajar dari masa lalu UII. Buku ini, diharapkan 
menjadi sumber pengingat utama yang dapat digunakan sebagai 
salah satu pedoman rancangan perjalanan di masa depan, terutama 
ketika berada pada masa-masa ekstrem: krisis atau puncak prestasi. 
Sekalipun disadari bahwa tidak mungkin sejarah sepenuhnya terulang, 
sejarah adalah tempat yang paling pasti yang tidak boleh dilupakan. 
Sejarah mesti ditengok secara saksama, ketika berusaha mencari dan 
menemukan kebijakan sejarah.

UII tidak ingin dikenang sebagai lembaga tanpa sejarah 
(historylessness). UII juga tidak ingin diingat sebagai lembaga yang telah 

Prakata
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berusia panjang, tetapi hanya memiliki memori sejarah yang pendek. UII 
juga tidak ingin disebut sebagai lembaga yang memiliki, merindukan, 
dan terperangkap pada keemasan masa lampau. UII berusaha untuk 
terus-menerus mampu beradaptasi dengan zaman dan oleh karena 
itu, mampu menggenggam zaman. Bukan sekadar terbawa dan larut 
dalam arus zaman. Di saat yang sama, UII berusaha untuk tidak pernah 
melupakan mewujudkan rumusan jati dirinya, yang telah terukir pada 
masa-masa awal pendiriannya. 

Dengan mempertimbangkan tujuan seperti itu, sudah selayaknya 
buku ini masih memerlukan perbaikan di masa depan. Permohonan maaf 
diajukan, sekiranya buku ini dinilai kurang memadai, bahkan kurang 
layak. Sekalipun demikian, ucapan terima kasih tetap disampaikan pada 
banyak pihak –tidak terkecuali beberapa kolega– yang telah bersusah-
payah membantu penulisan buku sederhana ini. Semoga Allah Swt. 
meridai usaha kita bersama. Amiin. 
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Loncatan Langkah dari Politik ke Sosial
Menyelami kinerja peradaban umat Islam dalam sejarah modern –
terutama di bidang ekonomi, sosial, dan politik– bukanlah perkara 
yang sederhana. Tidak mudah. Lantaran fragmentasi misalnya, 
maka pengertian “siapa umat Islam Indonesia” menjadi sulit untuk 
diterangkan. Apalagi untuk mengenali posisi ekonomi, sosial, dan 
politiknya. Hal ini tentu membutuhkan uraian yang panjang. Meski 
demikian, ada sebuah hal yang bisa dipastikan. Umat Islam di Indonesia 
jarang berada pada posisi sentral dalam panggung kenegaraan secara 
nasional. Situasi ini sangat terasa, apalagi selepas Indonesia merdeka. 

Jika umat Islam di Indonesia pernah berada pada posisi sentral, 
biasanya hanya dijumpai pada periode-periode peralihan (transisi). 
Biasanya terjadi dari masa konflik menuju masa damai dan itu terjadi 
dengan rentang waktu yang amat pendek. Terkecuali pada masa sebelum 
penjajahan, kurun waktunya mungkin relatif lebih panjang, meskipun 
tetap diimbuhi situasi yang tak stabil. Pasang surut. Terlepas dari itu 
semua –dalam sisi religiositas– tampaknya ada peningkatan. Setidaknya 
ini bisa ditelaah pada menguatnya aspek ritual formal keagamaan. 

Menarik untuk dicermati penggunaan frasa “The Long Ramadhan: 
Islamic Politics under the New Order” oleh jurnal ilmiah Prisma (1990). 
Hal ini untuk menggambarkan posisi umat Islam yang pada masa 
awal dan pertengahan Orde Baru. Selanjutnya, Aswab Mahasin (1990: 
2) mencermati situasi itu pada catatan editorialnya. “Some observers 
of Indonesian Islam believe that the New Order has successfully completed 
the domestication of political Islam. But for politically conscious Moslems, 

MIAI dan Masyumi: Rumah Persatuan 
Sekaligus Penutup Luka Sejarah 1
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this domestication has meant a long period of restraint and abstinence, a long 
Ramadhan. The question to be asked, then, is how long this long Ramadhan last?” 
tulis Aswab Mahasin. 

Penilaian serupa, kembali diwartakan oleh Mietzner (2009: 78-86). 
Ia menyebut bahwa, “Suharto’s rise to power in 1965 further marginalized 
political Islam.” Pernyataan ini merujuk pada bagaimana nasib muslim 
politik di Indonesia. Hal yang kemudian diimbuhi dengan perincian 
bahwa pada masa awal Orde Baru, persoalan yang muncul adalah 
frustrasi ekspektasi. Sementara itu, pada masa akhir Orde Baru, lebih 
menyasar pada persoalan adaptasi dan konfrontasi. Kuntowijoyo 
(1994: 82-88) juga memberikan gambaran umum posisi umat Islam 
–setidaknya muslim politik– dalam kurun waktu yang lebih panjang, 
yaitu sejak awal abad ke-20. 

Dilansir dari pendapat Kuntowijoyo, sejarah telah membuktikan 
bahwa umat Islam sering dikecewakan. Pada kurun waktu 1912-1923, 
Syarikat Islam (SI) pernah menjadi garda terdepan politik kebangsaan. 
Hal yang terjadi kemudian, SI goyah. Setelah itu runtuh lantaran faktor 
dari dalam dan luar organisasi. Hal yang sama menimpa Masyumi setelah 
Indonesia merdeka. Apa yang terjadi selepas tahun 1965, ternyata tidak 
jauh berbeda dengan periode sebelumnya. Awalnya adalah bulan madu, 
diselingi tidak stabilnya hubungan, kemudian dilanjutkan dengan masa 
mesra menjelang akhir runtuhnya Orde Baru. Takwil dari semua situasi 
itu: ternyata pemerintah Orde Baru tidak begitu ramah terhadap gerakan 
Islam. (Kuntowijoyo, 1994: 86; lihat juga Chalmers, 1990: 3-5; Mietzner, 
2009: 78-86). Bagaimana dengan masa kini? Masa Orde Reformasi? Tidak 
berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa posisi umat Islam semakin 
menepi. Terus terpinggirkan. Tidak lebih baik dibanding pada masa-masa 
sebelumnya (Lihat Crouch, 2010; Mietzner, 2009).

Hubungan politik umat Islam –khususnya muslim politik– dan 
Negara Indonesia, menjelma dalam bentuk hubungan yang kompleks. 
Tidak sederhana dan tidak linier, bahkan terkadang disertai dengan 
konflik. Ada situasi pasang surut, di mana lebih dominan pada masa 
surutnya. Di dalamnya terus-menerus terjadi perebutan pengaruh 
kekuasaan antar pemangku kepentingan. Baik antara umat Islam dan 
kekuatan politik lain atau di internal umat Islam sendiri. Situasi ini 
sebenarnya sangat tidak menguntungkan. Untuk menghindari masalah 
yang berlarut-larut tersebut, muncullah pergeseran fokus perjuangan. 


